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KORBAN - Lukisan karya Lmi, Penan, yang 3ad korban tang an 3ahil dalam Biennale 89 dl TIM 
Jakarta. Garis putth agak berkelok d1 k1r1 gambar adalah jejak benda tajam yang menyobek 
kanvas. 

Lukisan Biennale Dirusak 
Jakarta, Kompas 

Ketenangan B1ennale tak 
bertahan lama. Pada han ketiga 
pameran dan kompetisi seni 
lukis nasional Rabu kemarm, 
sebuah lukisan ternyata diru­
sak. 

Pameran dua tahunan karya 
pelukis terpilih Indonesia ter­
sebut memang elalu ricuh, 
baik karena seleks1 peserta 
maupun hadiah bagi karya ter 
baik. Namun kal1 ini berbagai 
kalangan !ega kencuhan tldak 
muncul, sampai petugas pa­
meran di TIM Jakarta menda­
pati sebuah luk1san rusak keti­
ka membuka ruang pamer ke­
marin pag1. .Mereka menduga 
ulah tangan jahil 1tu terjad1 
Selasa malam. 

Lukisan c~t mmyak Penari 

tersebut karya Lmi Natalini 
Widh1as1 asal Surabaya. Bekas 
benda tajam tampak memo­
tong seluruh p ngg1r .kanvas 
berukuran 90 m X em 1m. 
Mehhat bekas potongan, pthak 
keam n n TIM menganggap 
pelaku hanya mgm memi· 

km a "Mungkin ttdak ber· 
mak ud meru ak, tapt menggu 
ungn a kemudian membawa 

k uar ruang kata Arsono 
dan Dewan Ke enian Jakarta 
(DKJ) yang me lenggarakan 
pam ran m. T mbahnya, "Ka-

u eru kup meng o-
kan pt a dt ah kanvl'l.s'' 

Lmi (24) mengaku sangat ka­
get dengan kejadian tersebut. 
Ia lama terdiam, dan belum 
mampu menetapkan sikap. 
"Saya tiP,ak tahu harus bagai­
mana. Kok karya saya yang 
dibeg1tukan," katanya lewat te­
lepon dari rumahnya di Sura­
baya kemann kepada Kompas. 

Tak satu pun lukisan pe:wrta 
pameran yang seluruhnya 86 
buah diasurans.ikan. Pencur,an 
dengan modus seperti 1m per­
nah te1jadi dt Gedong J oang 
Jakarta dan Musenm Affandi 
Yogyakarta. (efi:x) 
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